




1.1 Latar Belakang 
Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana yang berguna 
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
dapat mengembangkan potensi yang ada agar menjadi manusia yang berakhlak 
mulia, kreatif, mandiri, mampu bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, dan 
dalam masyarakat. Selain itu pendidikan juga sebuah proses untuk mengarahkan 
peserta didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya. Dalam proses kegiatan belajar merupakan suatu proses dimana 
siswa dapat mengusai bahan-bahan pelajaran yang telah diberikan. Tetapi pada 
kenyataannya ketika pembelajaran telah selesai, masih banyak siswa yang belum 
memahami dan mengusai materi pelajaran dengan baik, ini dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang rendah. 
Dalam proses belajar siswa pasti tidak selamanya bisa berjalan dengan 
lancar. Siswa pasti akan mengalami masalah dalam belajar. Masalah belajar yang 
dialami oleh siswa merupakan merupakan masalah umum yang sering 
terjadi.Masalah belajar yang biasanya dialami siswa terlihat dengan siswa yang 
tidak mencapai prestasi belajar yang diinginkan. 
Hampir dapat dipastikan semua mata pelajaran yang disampaikan 
menuntut kreativitas siswa. Kreativitas tidak hanya dalam lingkup pelajaran 
kesenian saja seperti: seni rupa, seni musik, seni tari, tetapi dalam pembelajaran 




dibutuhkan kreativitas.Kreativitas belajar yaitu memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, imajinatif, peka terhadap keindahan dan estetika, percaya diri dan mandiri, 
tidak mudah bosan dan tekun di dalam belajar. 
Dengan adanya kreativitas belajar siswa akan mempunyai banyak ide 
dalam belajar sehingga siswa tidak mudah jenuh dalam belajar dan anak jadi 
semangat untuk belajar. Kreativitas belajar siswa dapat berkembang dengan baik 
apabila lingkungan sekolah juga turut menunjang siswa dalam mengapresiasikan 
kreativitasnya.Dengan tersebut anak semangat dalam mengembangkan kreativitas 
belajarnya.Maka dari itu, kreativitas belajar siswa harus ditingkatkan untuk 
meningkatkan hasil prestasi siswa selain itu juga untuk mewujudkan sumber daya 
manusia yang berpotensi dan berkualitas. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru BK dan observasi dengan 
siswa yang dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2019 pukul 09.00 WIBdiperoleh 
informasi atau data bahwa siswa kelas VIII-A SMP N 3 Welahan memiliki 
permasalahan kreativitas belajar siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari 
1.Siswa kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, 2.Kurangnya rasa 
ingin tahu siswa, 3.Kurangnya inisiatif siswa dalam belajar, 4.Kurangnya 
tanggung jawab siswa dalam belajar, 5. Siswa terlihat pasif dalam proses belajar, 
6. Siswa mudah bosan, 7.Siswa kurang imajinatif, 8.Siswa kurang menggunakan 
waktu luang untuk kegiatan bermanfaat bagi pengembangan dirinya, 9.Siswa 
kurang mempunyai pendirian yang kuat, 10.Siswa kurang berpikir fleksibel. Jika 
kondisi tersebut terus dibiarkan dikhawatirkan siswa akan mengalami kesulitan 




Melihat fenomena yang terjadi pada siswa-siswa tersebut, untuk 
meningkatkan kreativitas belajar siswa digunakan beberapa cara yang efektif, 
salah satunya menggunakan layanan informasi.  
Dalam mengatasi permasalahan tersebut, pihak sekolah sudah memberikan 
berbagai macam layanan bimbingan dan konseling diantaranya adalah layanan 
informasi.Namun layanan informasi masih dirasa kurang maksimal, karena belum 
menggunakan media dalam menyampaikan materi layanan tersebut yang dapat 
menarik perhatian siswa. Untuk itu peneliti menawarkan pemberian layanan 
informasi dengan menggunakan media yang menyenangkan dan mudah dipaham 
oleh siswa dalam belajar, salah satu medianya yaitu dengan menggunakan mind 
mapping.  
Layanan informasi adalah salah satu layanan bimbingan dan konseling 
yang memberikan sejumlah informasi kepada siswa yang mereka butuhkan. 
Menurut prayitno (2012:50) layanan  informasi berusaha untuk memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Tujuan umum dari 
layanan informasi adalah untuk siswa dapat lebih mengusai informasi yang telah 
diberikan, kemudian informasi tersebut dapat digunakan oelh peserta didik dalam 
kehidupannya.Selain itu layanan informasi juga dapat digunakan sebagai 
pemecahan masalah (apabila siswa mengalaminya), untuk mencegah timbulnya 
masalah, untuk memelihara dan meningkatkan potensi yang ada, dan untuk lebih 





Upaya untuk meningkatkan kreativitas belajar anak melalui layanan 
informasi dapat di lakukan dengan menggunakan media mind mapping (peta 
pikiran). Menurut Buzan (2012:4) mind map adalah mencatat yang kreatif dan 
efektif. Selain itu mind map juga merupakan peta rute pikiran, memungkinkan 
dalam menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga kerja alami otak 
dilibatkan sejak awal. Hal tesbut berguna untuk lebih mudah dalam mengingat 
informasi. Dalam pembuatan mind mapping menggunakan warna, gambar, garis, 
simbol, sehingga siswa dapat dengan bebas dalam mengekspresikan gagasan yang 
ada dalam pikiran dan lebih menarik. 
Selain itu mind mapping juga mempermudah dalam memahami suatu 
informasi karenan dalam menyusun mind mapping menggunakan kata-kata kunci 
untuk mewakili kalimat yang akan disampaikan. Penggunaan layanan informasi 
dengan media mind mapping diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 
mendalam bagi siswa mengenai kreativitas belajar, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan dan menerapkan materi yang diperoleh, sehingga dapat 
meningkatkan kreativitas belajar siswa.  
Media mind mapping sebelumnya sudah pernah digunakan penelitian oleh 
beberapa peneliti, diantaranya yaitu penah dilakukan oleh Varieta Padma Santi, 
Chadidjah H. Abdat, Ulya Makhmudah (2/6/2017) di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Jawa Tengah, yang berjudul “Pengembangan Panduan Mind Mapping 
untuk Meningkatkan keterampillan Belajar”. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media mind mapping menunjukkan 




peneliti sama menggunakan media mind mapping untuk meningkatkan kreativitas 
belajar siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat menggunakan mind 
mapping dalam kegiatan belajarnya dan bisa dijadikan sebagai salah satu cara 
belajar yang menyenangkan bagi siswa.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Belajar Melalui 
Layanan Informasi dengan Media Mind Mapping Kelas VIII-A SMP N 3 
Welahan” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dikaji 
dalam masalah penelitian ini. Masalah penelitian tersebut adalah sebagai berikut:  
1.1.1 Bagaimanakah pelaksanaan layanan informasi dengan menggunakan 
media mind mapping dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 
VIII-A SMP N 3 Welahan Tahun Pelajaran 2019/2020? 
1.1.2 Apakah kreativitas belajar dapat ditingkatkan melalui layanan informasi 
dengan media mind mapping kelas VIII-A SMP N 3 Welahan Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.1.3 Mendeskripsikan pelaksanaan layanan informasi dengan menggunakan 
media mind mapping dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 




1.1.4 Memperoleh peningkatan kreativitas belajar melalui layanan informasi 
dengan media mind mapping kelas VIII-A SMP N 3 Welahan Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian diantaranya adalah: 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian yang lebih luas 
tentang penggunaan mind mapping terhadap kreativitas belajar bagi siswa. 
Bertambahnya kajian ini seyogyanya akan dapat dikembangkan penelitian-
penelitian lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Bagi Peneliti  
Dapat mempraktekkan layanan informasi dalam membantu siswa dalam 
meningkatkan kreativitas belajar. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Konselor dapat acuan sebagai bantuan kepada siswa yang memiliki 
kreativitas khususnya dalam belajar yang kurang/rendah.Sebagai bahan 
informasi bahwa layanan informasi dengan menggunakan media mind 
mapping dapat digunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
kreativitas belajarnya. 
3. Bagi Kepala Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan kebijakan yang 




4. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan kreativitas belajar 
siswa. Sehingga dapat menunjang proses kegiatan belajar siswa ketika berada 
di dalam kelas. Jadi, siswa akan memperoleh prestasi yang maksimal di 
sekolah.  
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini, yang menjadi objek dalam 
penelitian adalah meningkatkan kemandirian belajar melalui layanan informasi 
dengan media mind mapping kelas VIII-A SMP N 3 Welahan tahun pelajaran 
2019/2020. 
1.6 Definisi Operasional Variabel  
1. Kreativitas Belajar  
Kreativitas merupakan suatu proses yang akan melahirkan gagasan, proses, 
metode, ataupun produk-produk baru yang efektif dan bersifat imajinatif, 
fleksibelyang berguna untuk berbagai bidang dalam pemecahan suatu 
masalah. Kreativitas belajar disini adalah siswa mampu berpikir kreatif dalam 
mengungkapkan gagasan yang da di dalam pikirannya, selain itu siswa lebih 
imajinatif ketika belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa. Dalam penelitian ini menggunakan layanan informasi 
dengan media mind mapping ini peneliti mengamati siswa yang memiliki 
kreativitas belajar yang tinggi akan dengan mudah meningkatkan prestasi 
belajarnya dari siswa yang memiliki kreativita belajar yang rendah. Siswa 




dengan apa yang sudah diraih, tidak takut untuk dikritik jika pendapatnya 
kurang dipahami oleh orang lain, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  
2. Layanan Informasi  
Layanan informasi adalah salah satu layanan bimbingan dan konseling yang 
memberikan berbagai informasi kepada peserta didik. Informasi tersebut 
mencakup empat bidang yaitu informasi pribadi,belajar, sosial, karier. 
Layanan informasi dapat menambah wawasan siswa, bisa untuk lebih 
mengenali dirinya sendiri dan untuk mempermudah siswa dalam mengambil 
sebuah keputusan. Layanan informasi bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan kepada siswa dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam 
belajar. Sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar dan tidak malas 
ketika belajar.  
3. Mind Mapping 
Mind mapping merupakan salah satu cara mencatat yang kreatif dan efektif 
sesuai dengan peta pikiran kita. Dengan menggunakan media mind mapping 
siswa lebih kreatif dalam mengemukakan gagasan pemikirannya, siswa lebih 
kreatif dalam mengingat pembelajarannya. Selain itu siswa juga tidak mudah 
bosan karena di dalam mind mapping terdapat gambar, garis dan warna yang 
menarik dan lebih meningkatkan anak dalam belajar. 
Pada penelitian ini peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan Bimbingan 
dan Konseling yang pelaksanaan layanan informasi dengan menggunakan mind 
mapping, maka peneliti bertindak sebagai pelaksana. Cara kerja di dalam layanan 




kreativitas belajar, bagaimana cara meningkatkan kreativitas belajar dalam 
prestasi belajar, faktor-faktor penunjang penunjang agar keefektifan belajar 
kreatif, bagaimana siswa dapat percaya diri untuk lebih kreatif ketika belajar. 
Layanan tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan kreativitas belajar 
siswa yang rendah, diberikannya layanan informasi dengan mind mapping agar 
siswa mampu mengembangkan kreativitas ketika belajar, siswa belajar tidak 
hanya dengan membaca, menulis, dan meringkas. Kegiatan tersebut akan cepat 
membuat anak bosan ketika belajar. Dengan diberikannya layanan informasi 
dengan media mind mapping, siswa dibebaskan dalam mengkreasikan yang ada di 
dalam pikirannya di dalam mind mapping. Hal tersebut akan meingkatkan 
kreativitas anak dan anak akan bebas berkreasi dan anak akan lebih semangat 
untuk belajar.  
Layanan informasi dengan media mind mapping akan dilaksanakan secara 
klasikal, diharapkan mampu membantu meningkatkan kreativitas belajar siswa 
lebih maksimal, dari penyajian secara klasikal yang dilakukan bersama-sama 
dalam satu kelas bertujuan untuk bisa lebih menjangkau banyak siswa untuk dapat 
memahami dan menerapkan pentingnya kreativitas dalam belajar. 
 
 
 
 
 
 
